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BAB III. 

PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONTRUKTIVISME 

Yenny Suzana 

 

A. Pengertian Belajar Konstruktivisme 

Beberapa ahli pedagogi berasumsi bahwa paham konstruktivisme ini 

muncul dari pemikiran para ilmuan dan filosofi mengenai pengetahuan. Para 

ilmuan tersebut adalah G. Vico, Kant, P. Moreau, R. Chambers, John Dewey, 

Jean Piaget dan Vygotsky. Namun yang paling berpengaruh dan paling dikenal 

hingga saat ini adalah Jean Piaget dengan nama teori yang ia kembangkan 

individual cognitive constructivist theory. Ia seorang ahli filsafah berasal dari Swiss yang 

sangat terkenal karena hasil risetnya tentang pertumbuhan intelektual individu 

dan teori perkembangan kognitif. Jean Piaget juga merupakan ahli filsafah 

pertama yang memakai aliran konstruktivisme pada proses pembelajaran.  

Piaget menjelaskan bahwa pada saat individu belajar, maka telah terjadi 

dalam diri individu tersbut dua proses, diantaranya adalah proses organisasi dan 

proses adaptasi. Pola konstruktivisme yang dimaksud  Piaget ketika muncul 

strategi kognitif yang dikenal dengan sebutan metacognition. Metacognition adalah 

keterampilan yang ada pada siswa dalam mengontrol cara berpikirnya. 

Metacognition diklasifikasikan menjadi empat tipe keterampilan yaitu  

(1) Keterampilan pemecahan masalah (problem solving),  

(2) Keterampilan pengambilan keputusan (decision making),  

(3) Keterampilan berpikir kritis (critical thinking) dan  

(4) Keterampilan berpikir kreatif (creatif thinking).  

Keempat keterampilan tersebut mempunyai keterkaitan yang erat. 

Terkadang ketika individu menggunakan strategi kognitifnya untuk 

menyelesaikan masalah bisa jadi keempat keterampilan dalam waktu bersamaan 

akan digunakan. 

Lev Vygotsky merupakan seorang jenius asal Rusia bidang filsafat, 

psikologi dan sastra di fakultas Psikologi Universitas Moskow. Ia lahir di Orsha, 

Rusia pada tahun 1896. Vygotsky penentang dan melakukan kritik terhadap teori 

Piaget. Jika Piaget lebih memfokuskan teori belajar terhadap individu, sementara 

Vygotsky lebih menekankan kepada kelompok sosial. Sehingga Lev Vygotsky 

lebih dikenal dengan teori belajar socialcultural constructivist theory. Vygotsky 
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memfokuskan pada peran penting interaksi sosial terhadap tumbuh kembang 

belajar individu. Vygotsky juga percaya bahwa belajar akan dimulai saat individu 

dalam perkembangan zone proximal yaitu tingkatan yang dicapai oleh individu 

ketika ia melakukan kontak sosial. Lev Vygotsky menjelaskan setiap individu tidak 

dapat melakukan segalanya sendiri tanpa bantuan orang lain (scaffolding).  

Dalam proses pembelajaran, seorang individu mencapai hasil yang baik 

ketika individu belajar dalam suatu kelompok atau dengan bantuan orang dewasa 

seperti guru. Maksimal atau tidaknya perkembangan pada zone proximal tersebut, 

dapat dilihat pada seberapa intensifnya interaksi yang terjadi antara individu 

dengan lingkungan sosial. Saat siswa-siswa menjadi bagian dalam belajar (misal: 

model) terhadap teman-teman dan masing-masing dari mereka mengamati 

teman-teman mereka sebagai bagian model untuk membangun pemahaman, 

memperoleh beberapa keterampilan, juga dapat mengalami keefektifan pada diri 

mereka untuk lebih giat belajar. 

 

Anita Woolfolk mendefinisikan konstruktivisme adalah  “…view that 

emphasizes the active role of the learner in building understanding and making sense  of 

information”. Beliau mendefenisikan paham konstruktivisme merupakan 

pandangan yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun pemahaman 

dan memahami suatu informasi. Pendekatan konstruktivisme memandang 

pembelajaran sebagai suatu proses membangun pengetahuan dan keterampilan 

siswa. Untuk dapat membangun pengetahuan dan keterampilan sendiri, siswa 

perlu berinteraksi dengan berbagai jenis materi pembelajaran yang relevan dengan 

tujuan pembelajaran. 

Von Glasersfeld dan Matthews menjelaskan bahwa konstruktivisme adalah 

salah satu aliran pengetahuan yang menitikberatkan bahwa pengetahuan yang 

dimiliki seseorang merupakan konstruksi (bentukan) dirinya sendiri. Pengetahuan 

berasal dari reaksi konstruksi kognitif yang nyata melalui kegiatan individu. 

Individu tersebut yang membentuk skema, kategori, konsep dan struktur 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk suatu informasi. 

Konstruktivisme merupakan sebuah aliran yang berlandaskan premis 

bahwa dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki individu, kemudian 

dikonstruksi pengetahuan dan pemahamannya mengenai hal baru dari 

pengalaman yang dimiliki sebelumnya. Aliran konstruktivisme mendasari 

pemikiran bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh individu bukan merupakan 

sesuatu yang diberikan oleh alam, namun pengetahuan tersebut merupakan hasil 

dari apa yang telah dibentuk (dikonstruksi) oleh individu itu sendiri. Setiap 
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individu akan menciptakan hukum dan model mental untuk dirinya sendiri yang 

nantinya dapat digunakan dalam memahami pengalaman. Sehingga belajar 

hanyalah sebuah proses dari pengaturan model mental tiap individu menunjang 

pegalaman pengalaman baru yang akan diperoleh. 

Dalam aliran konstruktivisme, belajar yang dimaksud adalah usaha siswa 

untuk mengkonstruksi arti tentang hal-hal yang dipelajari. Aliran ini berpaham 

bahwa siswa yang datang untuk belajar akan membawa ide-ide, keyakinan dan 

pandangan untuk memperoleh pengetahuan baru yang difasilitasi oleh guru 

dengan berbagai cara, misalnya memberikan soal-soal berbasis problem solving dan 

lain sebagainya serta lingkungan belajar. (Yenny suzana. 2019). 

Dari pengertian paham kontruktifisme di atas, belajar konstruktivisme 

merupakan belajar yang memberikan kebebasan kepada setiap individu untuk 

menggali menemukan hal-hal baru (pengetahuan, keterampilan, dan sejenisnya) 

yang dipelajari secara mandiri untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 

di dalam diri individu tersebut. Transformasi belajar dari guru ke siswa, bahwa 

guru hanya sebagai fasilitator. Pada proses belajar konstruktivisme ini peran guru 

sebatas menyiapkan masalah dan memantau eksplorasi peserta didik, 

membimbing arah penyelidikan, dan mempromosikan pola berpikir yang baru. 

 

B. Karakteristik dan Prinsip-prinsip Pembelajaran Kontruktivisme 

Brooks dan Brooks (1999) menyatakan bahwa pembelajaran dengan teori 

konstruktivis harus memiliki karakteristik sebagai berikut: 

 Mendorong terbentuknya kemandirian belajar siswa dan menerima serta 

mendukung inisiatif siswa (Student’s autonomy and initiative are accepted and 

encouraged) 

 Memberikan pertanyaan-pertanyaan open-ended dan peluang waktu 

pengerjaan/memberi tanggapan (The teacher asks open-ended questions and allows 

wait time for responses) 

  Mendorong terbentuknya berfikir tingkat tinggi (Higher level thinking is 

encouraged). 

 Adanya keterlibatan guru dan siswa (Students are engaged in dialogue with the 

teacher and with each other). 

 Melilibatkan siswa berdiskusi mengenai hipotesis pada rmasalah yang 

menantang untuk memperoleh pengalaman baru (Students are engaged in 

experiences that challenge hypotheses and encouraged discussion). 

 Siswa mengkonstruk pemahaman terhadap suatu konsep dan ide pokok 

(Students are construct understanding around core concepts and big ideas) 
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 Siswa mengkonstruk materi dengan observasi melalui interaksi dengan orang 

lain. (Students construct meaning through interaction with others, with materials and by 

observation). 

Driver and Bell (Yenny, S. 2020) menjabarkan karakteristik pembelajaran 

dengan teori konstruktivisme diantaranya adalah: 

 Siswa dipandang sebagai sesuatu yang aktif dan memiliki tujuan 

 Dalam pembelajaran harus mempertimbangkan sebaik mungkin adanya 

proses keterlibatan siswa 

 Pengetahuan tidak datang dari luar, namun perlu dikonstruksi oleh si 

pembelajar 

 Proses pembelajaran bukan tentang memberi dan menerima  pengetahuan, 

tetapi perlu pengaturan dan melibatkan lingkungan belajar. 

 Kurikulum bukan sesuatu untuk dipelajari, kurikulum hanya pedoman 

perangkat pembelajaran, materi dan sumber belajar. 

Selain karakteristik belajar konstruktivisme juga memiliki prinsip-prinsip 

penting sebagai pedoman pendekatan pembelajaran yang berpaham aliran 

konstruktivisme, diantaranya sebagai berikut: 

 Pengetahuan dikonstruk oleh siswa yang bersangkutan, hal ini dapat 

dilakukan secara personal atau sosial. 

 Pengetahuan tidak bisa ditransfer dari guru kepada siswa, tetapi melalui 

kecakapan/skill siswa untuk melalukan penalaran.  

 Siswa harus selalu aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan yang hendak 

dipelajari sehingga terjadinya perubahan-perubahan tingkah laku yang 

positif. 

 Guru bertindak sebagai fasilitas yang menyediakan sarana dan meenciptakan 

kondisi lingkungan belajar yang optimal agar siswa dapat mengkontruksi 

dirinya sendiri. 

Donald R. Cruickshank (Yenny, S. 2020) mengatakan ada beberapa 

kegiatan pembelajaran yang dianggap penting dalam menggunakan teori 

konstruktivis seperti:  

(1) merumuskan pertanyaan secara kolaboratif (collaboratively formulating 

questions),  

(2)  menjelaskan suatu peristiwa (explaining phenomenon),  

(3) menyelesaikan masalah yang kompleks (addressing complex issues), dan  

(4) memecahkan masalah (resolving problems). 
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C. Pendekatan Pembelajaran Kontruktivisme 

Pendekatan pembelajaran adalah suatu sudut pandang seseorang dalam 

proses pembelajaran yang dapat berpusat pada guru atau dapat pula berpusat 

pada siswa. Pendekatan pembelajaran kontruktivisme adalah sudut pandang 

seseorang dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk melakukan 

konstruksi terhadap pengetahuan yang telah dimilikinya.  

Pertanyaannya mengapa dikatakan pembelajaran kontruktivisme 

merupakan suatu pendekatan yang berpusat pada siswa? Ini dikarenakan dalam 

proses belajar, seorang individu akan memperoleh pengetahuannya dengan 

menggali dan menemukan hal-hal baru (seperti pengetahuan, keterampilan, dan 

sejenisnya) yang dipelajari secara berkelompok sesama teman atau dengan 

bantuan orang dewasa seperti guru untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

di dalam diri individu tersebut sehingga mencapai hasil yang optimal. Dalam hal 

ini pembelajaran lebih berpusat pada siswa, siswa yaang menggali, dan siswa pula 

yang menemukan sesama teman.  

Dalam pendekatan pembelajaran kontruktivisme guru tidak lagi 

memberikan informasi dalam bentuk ceramah atau buku teks. Tetapi guru lebih 

berperan sebagai fasilitator, tutor, dan scafolding. Sedangkan siswa tidak perlu 

menjadi pengingat fakta, dan prinsip namun lebih berperan sebagai periset, 

problem-solver, dan sebagai pembuat strategi. Untuk bisa melaksanakan peran 

masing-masing, tugas guru jangan membuat pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

recall (mengingat fakta-fakta, mengetaahui dan memahami), tetapi rancanglah 

pertanyaan-pertanyaan bersifat open ended, lebih kepertanyaan analisis, 

memberikan studi kasus, contoh kasus, dan pertanyaan yang didahului dengan 

gambar, tabel atau pertanyaan yang didahului dengan kalaimat “how”. Selain itu 

materi pembelajaran tidak lagi berbentuk informasi dalam bidang studi terlepas 

tetapi siswa akan mempelaajari hubungan antar informasi. Kadangkala 

dibutuhkan mulidisciplinary thinking dan kemampuan melihat dari beragam 

perspektif.  

 

D.  Ciri-ciri Pembelajaran Matematika di SD /MI 

a) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral.  

Metode spiral dalam hal ini pembelajaran yang mengaitkan atau 

menghubungkan suatu topik dengan topik sebelumnya. Topik sebelumnya dapat 

menjadi prasyarat untuk dapat memahami dan mempelajari suatu topik 

matematika berikutnya. Topik baru yang dipelajari merupakan pendalaman dan 

perluasan dari topik sebelumnya. Pemberian materi dimulai dengan benda-benda 
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konkrit sampai dalam bentuk pemahaman yang lebih abstrak dengan 

menggunakan notasi yang lebih umum digunakan dalam matematika.  

 

b) Pembelajaran matematika bertahap  

Pembelajaran matematika secara bertahap yaitu dimulai dari materi-

materi yang sederhana, menuju pada materi yang kompleks/lebih sulit, dimulai 

dari yang konkret, ke semi konkret dan pada akhirnya kepada yang abstrak. Untuk 

mempermudah siswa memahami objek matematika maka siswa yang tergolong 

tahap berfikirnya masih pada tahap konkrit, gunakan benda-benda konkrit dalam 

pembelajaran, kemudian gunakan  gambar-gambar pada siswa yang tergolong 

tahap berfikirnya semi konkrit dan akhirnya gunakan simbol-simbol bagi siswa 

yang tergolong tahap berfikirnya pada tahap abstrak. Mayoritas tahap berpikir 

siswa SD/MI masih digolongkan sebagian konkrit dan sebagian semi konkrit, 

sehingga seorang guru dalam pembelajaran menghadirkan benda-benda konkrit 

atau contoh, gamabr,  atau model agar siswa dapat memahami objek matematika 

 

c) Pembelajaran matematika bersifat deduktif  

Matematika merupakan ilmu deduktif dan ilmu matematika itu abstraak. 

Karena keabstrakannya bagi siswa SD/MI ketika pembelajjaran matematika 

sebaiknya diberikan benda-banda konkrit atau model agar siswa SD/MI 

memahami objek matematika yang dipelajarai. Dari ilustrasi itu maka  siswa 

SD/MI dalam pelaksanaan pembelajaran matematika gar dapat mengkonstruksi 

pengetahuannya sehingga alangkah baiknya siswa SD/MI pada pembelajaran 

matematika  difokuskan pada prinsip induktif. 

 

d) Pembelajaran matematika mengedepankan pembelajaran bermakna  

Pembelajaran secara bermakna merupakan cara mengajarkan materi 

pelajaran yang mengutamakan pengertian daripada hafalan. Dalam belajar 

bermakna aturan-aturan, sifat-sifat, dan dalil-dalil tidak diberikan dalam bentuk 

jadi, tetapi sebaliknya aturan-aturan, sifat-sifat, dan dalil-dalil ditemukan oleh 

siswa melalui contoh-contoh secara induktif, kemudian dibuktikan secara 

deduktif pada jenjang selanjutnya. Materi-materi matematika di SD/MI tidak 

dapat diberikan melalui definisi, tetapi melalui contoh-contoh yang relevan yang 

telah dimiliki pada pengetahuan sebelumnya. Guru memberikan berbagai 

masalah-masalah melalui proses bertanya atau kasus untuk mereka dapat 

menggali pengetahuan yang telah dimiliki sebelunya dengan menghubungkan 

dengan masalah yang diberikan yang dapat diterima kebenarannya secara intuitif. 
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Artinya siswa dapat menerima kebenaran itu dengan pemikiran yang sejalan 

dengan pengalaman yang sudah dimilikinya. Dalam hal ini pembelajaran dengan 

pendekatan kontruktivisme merupakan suatu materi/konsep perlu 

memperhatikan proses terbentuknya materi/konsep tersebut. Dalam 

pembelajaran bermakna siswa mempelajari matematika mulai dari proses 

terbentuknya suatu materi/konsep kemudian berlatih menerapkan dan 

memanipulasi materi/konsep tersebut pada situasi baru. Pembelajaran bermakna 

yang dimaksud bahwa dalam setiap situasi yang dilakukan siswa pada proses 

pembelajaran siswa memahami mengapa dilakukan dan bagaimana 

melakukannya. Maka dari itu  akan tumbuh kesadaran tentang pentingnya belajar. 

 

E. Implementasi Pendekatan Pembelajaran Kontruktivisme dalam 

Matematika di SD/MI 

 

Pendekatan pembelajaran konstruktivisme dalam kegiatan pembelajaran 

bertujuan agar siswa mengkonstruksi pengetahuan, kecakapan dan keterampilan 

yang dimilikinya untuk menemukan dan memahami pengetahuan baru dari 

informasi yang dipelajari. Pada prinsipnya pengetahuan dikonstruk oleh siswa 

yang bersangkutan yaitu semua pengetahuan harus dikosntruk dari diri dan 

pikiran individu yang bersangkutan, bukan dicerna oleh indera. Ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan ketika hendak melakukan pendekatan pembelajaran 

konstruktivisme dalam penerapannya, agar hasil belajar siswa menjadi lebih 

optimal.  

Newby (2001) berpendapat, ada beberapa faktor seharusnya diterapkan 

ketika proses pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran konstruktivisme, 

yaitu antara lain: 

a) Memberikan peluang yang cukup bagi siswa untuk melakukan belajar dalam 

konteks. Sebab belajar biasanya akan terjadi jika siswa dapat menuangkan 

pengetahuan yang dipelajari untuk mengeksplor/menggali suatu masalah 

yang ditemui. 

b) Berikan kegiatan belajar dalam kelompok. Belajar dengan kelompok dapat 

mengeksplor dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya oleh 

pengetahuan siswa yang satu dengan siswa yang lain, karena didalamnya ada 

interaksi sosial yang terjadi antara guru-siswa atau siswa-siswa. 

c) Gunakan model pembelajaran yang tepat dan bimbing siswa untuk dapat 

mengkonstruksi pengetahuan. 
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d) Adanya interaksi yang terjadi antara guru dan siswa, akan menjadi alternatif 

pemecahan terhadap masalah yang ditemukan. 

e) Guru hendaknya dapat memberikan bimbingan yang konsisten pada 

siswa guna memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 

f) Berikan pertanyaan-pertanyaan bersifat open ended, menggunakan analisis, 

memberikan studi kasus, contoh kasus, dan pertanyaan yang didahului 

dengan kalaimat “how” , gambar, dan tabel. 

g) Rancanglah materi pembelajaran jangan sekedar berbentuk informasi, 

tetapi lebih kepada  mulidisciplinary thinking dan kemampuan melihat dari 

beragam perspektif. ss 

 

F. Berbagai permasalahan matematika SD/MI yang dapat digunakan 

untuk pembelajaran dengan pendekatan Kontruktivisme 

 

a) Ketika seorang guru akan mengajar tentang perkalian bilangan cacah di kelas 

2 SD/MI dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontruktivisme. 

Misalnya ingin memberikan pemahaman 4 x 3 

 

Langkah awal yang perlu dilakukan: 

1) Buat pemetaan  bahwa siswa kelas 2 SD/MI tahap berpikir nya tergolong 

konkrit. 

2) Hadirkan benda-benda konkrit, misalkan hadirkan 12 kelereng warna-warna 

serta tunjukkan kepada siswa 

3) Berikan pertanyaan-pertanyaan, misalnya bantu ibu bagaimana cara  

membagikan kelereng ini kepada amin, budi, Ali dan Dedi. Siapa yang dapat 

membantu ibu. (berikan peluang yang cukup bagi siswa untuk mengeksplore 

hal yang kontekstual dalam struktur kognitifnya)  

4) Gambarlah kotak-kotak yang kemudian suruh siswa agar dapat mengisi 

kelereng kedalam kotak sampai habis: (pada poin ini siswa akan 

menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya yaitu penjumlahan 

berulang yang telah dipelajari sebelumnya. Guru memberikan waktu yang 

cukup bagi siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya) 
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5) Ciptakan adanya interaksi sosial yang terjadi antara guru-siswa atau siswa 

yang satu dengan siswa yang lain, untuk saling berdiskusi sehingga mereka 

dapat mendeskripsikan makna 4 x 3 =12 (pada gambar di bawah) 

 

O       O       O O       O       O O       O       O O       O       O 

 

6) Guru dapat melakukan beberapa contoh lain untuk dapat memperluas 

pemaham mereka terhadap perkalian bilangan cacah 

 

Berikut merupakan model soal pemecahan masalah dengan menggunakan 

pertanyaan open ended dan menuntut siswa untuk melakukan investigasi 

konteks. Soal ini juga ingin menggali kreativitas dan logika berpikir siswa. 

Berikut soal yang dimaksud: 

 

b) Seekor sapi beratnya 360 Kg, berapa ekor kambing yang diperlukan agar 

jumlah semua berat badan kambing sama dengan berat badan sapi tersebut 

? 

 

Karena berat badan masing-masing kambing tidak diketahui, maka dalam 

penyelesaian masalahnya diperlukan kemampuan berpikir divergen, kritis dan 

kreatif untuk membuat permisalan, asumsi dan pengambilan keputusan 

yang reasonable. Dalam hal ini siswa harus mengambil keputusan dengan membuat 

pengandaian yang realistik dan masuk akal. Siswa juga membuat investigasi dalam 

menentukan pengandaian yang masuk akal.  

 

Langkah-langkah penyelesaian 

1) Siswa diarahkan membuat pengandaian terhadap berat seekor kambing. 

Sebagai contoh: andaikan berat seekor kambing semuanya sama misalkan 

masing-masing berat kambing 40 kg,  

 

2)   Berikan waktu kepada siswa untuk melakukan investigasi dengan berbagai 

cara (representasi gambar), melakukan coba-coba dengan menggunakan 

pengetahuan yang telah dimiliki (penjumlahan berulang) sebagai berikut: 

 

Misalkan:  = 40 kg 



 

36 
 

 

 

 

 

 

        

       40         40      40          40        40 40    40      40            40 

  

3)   Ciptakan adanya interaksi sosial yang terjadi antara guru-siswa atau siswa yang 

satu dengan siswa yang lain, untuk saling berdiskusi sehingga mereka dapat 

mendeskripsikan berbagai cara untuk mendapatkan banyak kambing yang 

diperlukan agar jumlah semua berat badan kambing sama dengan berat 

badan sapi. 

      

4)    Siswa yang sudah cukup paham dan terampil baginya cukup mengingat 

kembali pengetahuan yang telah dimilikinya “penjumlahan berulang”;  

40 + 40 + 40 + 40 + 40 + 40 + 40 + 40 + 40  = 360 (diperlukan 9 ekor 

kambing) 

Termasuk tingkat berpikir “Memory atau pengetahuan (knowledge) atau 

ingatan (recall) atau keterampilan komputasi (computation)”. 

 

5)    Jadi diperlukan 9 ekor kambing dengan berat badan masing-masing 40 kg 

 

7) Selanjutnya ditanyakan kembali kepada siswa: Bagaimana tanggapannya 

terhadap jawaban temanmu di atas. (Guru memancing siswa untuk berpikir 

lebih kritis, realistis/masuk akal) 

Siswa yang kritis akan bertanya: “apakah semua kambing beratnya masing-masing 

sama, nggak masuk akal bila semua kambing akan memiliki berat yang sama”  Dalam 

hal ini siswa dapat berpikir lebih kreatif dengan membuat pengandaian yang 

lain, pengandaian yang lebih realistis. 

Misalnya : a.  sekian ekor kambing beratnya masing-masing 30 kg, 

b.  sementara sekian ekor lainnya beratnya masing-masing 35 kg, 

atau mungkin juga mengandaikan bahwa semua kambing 

beratnya berbeda, dan sebagainya 

 

Dengan demikian, soal ini bisa beragam jawaban siswa (open ended), siswa 

mengkonstruk pengetahuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Selain itu soal tersebut dapat menggali kemampuan berpikir kritis, kreatif dan 
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reasoning siswa dengan melihat dari kemampuan siswa dalam membuat 

pengandaian (asumsi dan rumusan masalah), membuat model matematika. 

Langkah berikutnya guru harus memberikan waktu yang cukup untuk siswa dapat 

bernalar.  

 

8) Guru memberikan kesempatan/waktu untuk siswa berdiskusi merumuskan 

kembali atas penyangkalan mereka terhadap jawaban temannya  

Siswa mengemukakan pendapatnya:  

Ada beberapa kambing yang beratnya masing-masing 30 kg, dan beberapa 

kambing lainnya beratnya masing-masing 40 kg. 

Kemudian guru membantu siswa untuk membuatkan model matematikanya:  

Beberapa kambing yang beratnya masing-masing 30 kg ( misalkan x = 30 kg) 

Beberapa kambing lainnya beratnya masing-masing 40 kg (misalkan y = 40 kg),  

Sehingga, 30 x + 40 y = 360, dengan x dan y bilangan bulat positif (banyak 

kambing tidak mungkin bilangan pecahan). 

Dalam hal ini penyelesaiannya tentu lebih dari satu (sebuah persamaan dengan 

dua variabel memiliki tak berhingga banyaknya selesaian), namun perlu sekali lagi 

kemampuan kritis, untuk memilih penyelesaian yang masuk akal, sebab y 

mempresentasikan banyaknya kambing yang beratnya masing-masing 40 kg. 

Dengan demikian x, dan y yang masuk akal adalah berupa bilangan bulat non 

negatif. Sehingga diperoleh jawaban yang reasionable adalah x = 4 dan y = 6, atau 

x = 8 dan y = 3, x = 12, dan y =0, atau x = 0 dan y = 9 

Jadi, ada empat penyelesaian yang masuk akal yaitu: 

(i) 4 kambing yang beratnya 30 kg dan 6 kambing yang beratnya 40 kg atau 

(ii) 8 kambing yang beratnya 30 kg dan 3 kambing yang beratnya 40 kg, atau 

(iii) 12 kambing yang beratnya 30 kg dan 0 kambing yang beratnya 40 kg atau 

(iv) 0 kambing yang beratnya 30 kg dan 9 kambing yang beratnya 40 kg 

 

9) Guru mengapresiasi atas jawaban siswa, tetapi masih mengajukan pertanyaan 

kemabali, hal ini dilakukan guru untuk mengetahui berbagai sudut pandang 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan tuntutan jawaban terbuka. 

  

       Misal pengandaian lain yang lebih kreatif, dengan mengandaikan bahwa 

kambing-kambing tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan berat badannya. 

Andaikan: kelompok I memiliki berat kambing 30 kg, kelompok II berat kambing 

35, dan kelompok III berat kambing 40 kg.  
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Pengandaian ini tentu menjadikan model metematika yang lebih realistis, tetapi 

lebih kompleks penyelesaiannya. 

 

Berikut merupakan model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme 

dalam penerapan defenisi dari sebuah bangun ruang, misalkan kubus pada siswa 

kelas 5 SD/MI. Pada kasus ini siswa diberikan model bangun kubus 

(ditunjukkan/diperkenalkan), kemudian digambarkan dan siswa diajak untuk 

melakukan investigasi, sedemikian sehingga siswa dapat langsung memanipulasi 

bangun kubus. Soal ini juga ingin menggali kreativitas dan logika berpikir siswa. 

Berikut soal yang dimaksud 

 

c) Perhatikan gambar kotak kado berikut ini.  

 

 

 

 

Kotak kado ini dalam matematika disebut bangun kubus, coba gambarkan 

bangun kubus tersebut. (Berikan waktu dan kesempatan kepada siswa 

berdiskusi sesama mereka untuk menggambarkan bangun kubus) 

 

                                              

A.    B.                                C. 

 

 

 

Bagaimanakah menurut kamu, dari ketiga gambar ini manakah yang sesuai 

dengan gambar  kotak kado ? 

Amati kubus ABCD.EFGH kemudian hitunglah banyak rusuk kubus, titik 

sudut, bidang sisi kubus.  

Rusuk kubus: AB, CD, ..., sehingga banyak rusuk kubus adalah... 

Titik sudut kubus: A, B, ..., sehingga banyak titik sudut kubus adalah .... 

Bidang sisi kubus: ABCD, EFGH, ..., sehingga banyak bidang sisi kubus 

adalah ... 

 

Dengan memperhatikan gambar dan unsur-unsur dari kubus simpulkan 

bersama kelompokmu pengertian kubus/defenisi kubus   
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